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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, khususnya di Pekanbaru, masyarakat yang memiliki
pekerjaan sebagal karyawan perusahaan, memiliki suatu kesadaran bahwa hidup
mereka sangat bergantung pada perusahaan, dimana mereka bekerja. Pada saat
mereka aktif, penghasilan nampaknya bukanlah menjadi persoalan. Namun, jika
suatu saat karyawan tersebut tidak dapat lagi bekerja pada perusahaan karena
sesuatu hal, maka kontinuitas kehidupan mereka akan terganggu. Hal ini juga
berpengaruh kepada konsentrasi kerja karyawan dan bukan tidak mungkin jika
akhirnya berpengaruh padatingkat produktivitas karyawannya.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah nampaknya menyadari bahwa
upaya pemeliharaan kesinambungan penghasilan pada hari tua perlu mendapat
perhatian dan penanganan yang serius. Menyikapi kondis tersebut, salah satu
solusi yang dilakukan pemerintah dalam keterkaitan dengan jaminan hari tua
karyawan adalah didirikannya dana pensiun. Dengan adanya dana pensiun ini
memungkinkan terbentuknya suatu akumulasi dana yang dibutuhkan untuk
memelihara kesinambungan penghasilan peserta program hari tua. Dana pensiun
diselenggarakan dalam upaya memberikan kesegjahteraan bagi karyawan. Selain
itu, program pensiun juga dapat menciptakan ketenangan kerja bagi karyawannya
sehingga karyawan lebih loyal terhadap perusahaan dan akan bekerja lebih

produktif, hal ini akan memberikan keuntungan bagi perusahaan itu sendiri.



Setiap perusahaan yang bergerak di bidang jasa, perdagangan maupun
industri, baik perusahaan milik negara atau perusahaan milik swasta diberikan
kesempatan untuk mendirikan dana pensiun bagi karyawannya. Salah satu
perusahaan milik negara yang mengelola dana pensiun bagi karyawannya yaitu
PT. Perkebunan NusantaraV (PTPN V) Keb. Sei Galuh yang bergerak di bidang
perkebunan sawit (agrobisnis). Pada perusahaan ini terdapat dana yang diberikan
kepada setiap karyawannya yang telah bekerja dalam masa tertentu yang sering
disebut dengan Santunan Hari Tua (SHT).

Santuna ini diberikan kepada karyawan yang sudah pensiun dalam rangka
memberikan jaminan keamanan financial bagi karyawan yang sudah tidak
produktif lagi. Di samping manfaat pensiun, perusahaan juga memberikan bantuan
berupa manfaat lainnya di luar manfaat pensiun kepada para peserta pensiun
berupa tunjangan penghasilan, tunjangan pangan, tunjangan sepeda motor,
tunjangan pendidikan anak karyawan dan sumbangan kemalangan. Perusahaan
biasanya menetapkan kebijakan mengena batas usia makssimum bagi karyawan
untuk dapat bekerja. Setelah batas usia tersebut dilewati, maka karyawan tersebut
memasuki masa pensiun dan berhak untuk menerima manfaat pensiun.

Dana pensiun pada PT. Perkebunan Nusantara V Keb. Sei Galuh
merupakan Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) yang menyelenggarakan
Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) dimana pekerja dan pemberi kerja
bersama-sama memberikan kontribusi dana berupa iuran normal. Sebagaimana
diamanatkan oleh Undang-Undang No. 11 Tahun 1992 tentang dana pensiun PT.

Perkebunan Nusantara V (PTPN) Keb. Se Galuh sesuai dengan maksud dan



tujuannya adalah mengelola dan mengembangkan dana guna menyel enggarakan
program pensiun manfaat pasti untuk menjamin dan memelihara kesinambungan
penghasilan bagi peserta pada hari tua. Pemberian manfaat dana pensiun pada PT.
Perkebunan NusantaraVV (PTPN V) Keb. Sei Galuh kepada para peserta pensiun
masih menggunakan sistem manual, hal ini membuat kinerja perusahaan lamban,
tidak efektif dan efisien sehingga bisa merugikan perusahaan, dengan kemajuan
tekhnologi saat ini perusahaan bisa menggunakan penyetoran manfaat dana
pensiun peserta melalui rekening peserta pensiun. Hal ini, selain memudahkan
peserta dalam penerimaan manfaat dana pensiun juga memudahkan kinerja
perusahaan dalam pemberian manfaat pensiun ke peserta.

Dana pensiun sebagai suatu lembaga yang mandiri dan mendapat
kepercayaan untuk mengelola dana milik peserta program pensiun haruslah
dikelola secara professional, untuk menghindari kecurangan atau kesalahan dalam
pencatatan yang dilakukan oleh pihak terkait yang ada di dalamnya. Sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku, pengurus dana pensiun secara
berkala berkewgjiban untuk membuat laporan tertentu sehubungan dengan
pertanggung jawabannya. Salah satu laporan penting adalah laporan keuangan.

Dana dalam program pensiunan bertujuan dalam mengatur tentang
akuntansi dan pelaporan oleh dana pensiun kepada pihak yang berkepentingan.
Informasi laporan keuangan ini diinformasikan tidak hanya kepada manaemen
pengelola dana pensiun perusahaan terkait tetapi juga kepada peserta dana
pensiun. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan investas dana pensiun,

kegiatan operasional dana pensiun apakah telah dilakukan secara efisien dan



wajar. Pelaporan keuangan dana pensiun, juga ditentukan oleh faktor kebijakan
mangjemen perusahaan mengatur program pensiun. Kebijakan mangemen ini
nantinya akan mempengaruhi keputusan mangemen perusahaan mengenai
kewagjaran laporan keuangan. Apakah laporan keuangan yang telah disusun sudah
sesuai dengan peraturan program pensiun yang telah ditetapkan dan sesuai standar
pelaporan.Laporan keuangan ini harus bisa mengimformasikan bahwa dana yang
ada memang benar-benar tersedia untuk membayar manfaat pensiun dan
menunjukkan kekayaan atas program pensiun tersebut. Selain itu, laporan dana
pensiun harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku
agar dapat dimengerti oleh pihak-pihak yang berkepentingan dan agar tidak
memberikan keputusan yang salah.

Mengingat bahwa misi dan kegiatan antara dana pensiun dengan PT.
Perkebunan Nusantara V (PTPN V) Keb. Sei Galuh berbeda, maka sudah jelas
perlu suatu standar akuntansi keuangan secara khusus sebagal pedoman bagi dana
pensiun dalam penyusunan laporan keuangan. Dengan berlakunya standar
akuntansi keuangan tersebut diharapkan agar laporan keuangan dana pensiun yang
dihasilkan dapat menygjikan informasi keuangan yang signifikan secara lebih
andal dan dapat diperbandingkan sehingga dapat meningkatkan keamanan dan
kredibilitas dana pensiun.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut membuat tugas akhir dengan judul “SISTEM PENCATATAN
AKUNTANSI DANA PENSIUN PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA

V (PTPN V) KEB. SEI GALUH".



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis dapat merumuskan
permasal ahan dasar yang ditemui dalam kaitannya dalam penelitian ini yaitu:
“Apakah Sistem Pencatatan Akuntansi Dana Pensiun Pada PT. Perkebunan
NusantaraV Keb. Sel Galuh Telah Diterapkan Secara Efektif Dan Efisien?”
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
a. Untuk mengetahui apakah sistem pencatatan akuntansi dana pensiun
pada PT. Perkebunan Nusantara V (PTPN V) Keb. Sei Gauh telah
diterapkan secara efektif dan efisien.
b. Untuk mengetahui pencatatan akuntansi dana pensiun didalam laporan
keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara V (PTPN V) Keb. Sei
Galuh.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebaga bahan masukan bagi perusahaan tentang pengelolaan dana
pensiun berikut sistem yang tepat sebagai informasi yang penting
untuk bahan bagi manajemen dalam pengambilan keputusan ekonomi.
b. Sebaga tambahan referensi bagi pihak lain yang bermaksud ingin
mel akukan penelitian yang sama dimasa yang akan datang.
c. Untuk menambah wawasan penulis mengena sistem akuntansi dana
pensiun pada PT. Perkebunan Nusantara V(PTPN V) Keb. Sei Galuh,
serta pengembangan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku

kuliah.



D. Metode Penelitian
1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara Keb.Sei
Galuh Kec. Tapung Hulu Kab. Kampar Pekanaru. Pelaksanaan penelitian
dilakukan pada 1 Maret 2014 sampai 30 April 2014.
2. Jenisdan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah:

a. Data primer yaitu data yang di dapat dari pihak perusahaan pada PT.
Perkebunan NusantaraVV (PTPN V) Keb. Sei galuh, dalam hal ini data
yang dimaksud adalah data berhubungan dengan perusahaan seperti
metode pencatatan dan penilaian dana pensiun pada PT. Perkebunan
NusantaraV (PTPN V) Keb. Sei Galuh.

b. Data sekunder yaitu data yang sudah diolah seperti ; pelaporan dana
pensiun pada neraca.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mendapatkan data guna penyusunan
tugas akhir ini adalah wawancara yaitu pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab atau wawancara dengan pihak-pihak yang ada

hubungannya dengan penélitian ini.



4. Teknik Analisis Data

Tekhnik analisis data dilakukan cara mengumpulkan semua data

yang diterima dari hasil wawancara langsung dengan pihak-pihak yang

berhubungan dengan penelitian ini, kemudian menganalisanya dengan

teori-teori yang secararelevan untuk mengambil suatu kesimpulan.

E. Sistematika Penulisan

Penulisan laporan akhir ini terdiri dari 4 (empat) bab yang masing-masing

bab akan membahas masalah sebagai berikut:
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: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan penjelasan secara garis besar mengenai latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini penjelasan tentang sgarah singkat PT. Perkebunan
Nusantara V (PTPN V) Keb. Sei Galuh, struktur organisasi dan

aktivitas perusahaan.

: URAIAN TEORI DAN PRAKTEK

Bab ini merupakan bab yang berisikan uraian teoritis tentang
pengertian sistem akuntansi, tujuan sistem akuntansi, prinsip
sistem akuntansi, pengertian dana pensiun, jenis dan program
dana pensiun, sistem pencatatan dana pensiun, pelaporan dana
pensiun dalam laporan keuangan, penyajian dana pensiun dalam

laporan keuangan dan dana pensiun dalam islam.



BAB IV

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian, yang memuat
kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan juga

memuat saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan.



